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merugikan masyarakat, terutama dairi sisi bunga tinggi, penyalahgunaan data
pribadi, serta intimidasi penagihan. Pinjaman online ilegal (pinjol ilegal) telah
menjadi ancaman serius bagi kesejahteraan masyarakat Indonesia, khususnya
di wilayah perkotaan seperti Kecamatan Medan Selayang. Fenomena ini
dipicu oleh rendahnya literasi keuangan digital masyarakat serta tingginya
kebutuhan akses modal cepat tanpa melalui prosedur perbankan formal.
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan
pemahaman dan kesadaran masyarakat terhadap bahaya pinjaman online
ilegal melalui edukasi digitalisasi ekonomi sebagai strategi mitigasi. Kegiatan
dilaksanakan di Puskesmas PB Selayang Ill, Kecamatan Medan Selayang,
dengan melibatkan 45 peserta yang terdiri atas pasien, pegawai puskesmas,
dan masyarakat umum di sekitar wilayah tersebut. Metode yang digunakan
meliputi penyuluhan interaktif, diskusi, serta simulasi penggunaan platform
keuangan digital yang legal dan terpercaya. Hasil kegiatan menunjukkan
peningkatan signifikan dalam pemahaman peserta mengenai ciri-ciri pinjol
ilegal, regulasi Otoritas Jasa Kevangan (OJK), dan alternatif solusi keuangan
berbasis teknologi yang aman. Diharapkan kegiatan ini dapat menjadi
langkah awal terwujudnya masyarakat cerdas finansial yang mampu
memanfaatkan teknologi digital secara bijak dan bertanggung jawab.

Kata kunci: Pinjaman Online llegal, Literasi Keuangan Digital, Mitigasi,
Digitalisasi Ekonomi, Masyarakat Cerdas Finansial

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang pesat telah
membawa perubahan signifikan dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk
dalam sektor keuangan. Kemunculan layanan keuangan berbasis digital
(financial technology/fintech) memberikan kemudahan akses bagi
masyarakat yang seloma ini tidak terjangkau oleh layanan perbankan
konvensional. Namun, di balik kemudahan tersebut, terdapat ancaman serius
berupa maraknya pinjoman online ilegal yang beroperasi tanpa izin resmi dari
Otoritas Jasa Keuangan (OJK).

Berdasarkan data OJK tahun 2023, terdapat lebih dari 4.500 entitas
pinjoman online ilegal yang berhasil diblokir sepanjang tahun 2018 hingga
2023. Modus operandi pinjol ilegal umumnya menggunakan iklan yang
menarik dengan iming-iming pencairan cepat, bunga rendah, dan proses
tanpa agunan. Namun kenyataannya, bunga dan denda yang dikenakan
jouh melampaui batas wajar, disertai dengan ancaman dan intimidasi
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kepada peminjam yang mengalami kesulitan pembayaran. Kondisi ini sangat
merugikan masyarakat, terutama kelompok ekonomi menengah ke bawah
yang rentan terhadap jeratan utang.

Kecamatan Medan Selayang sebagai salah satu kecamatan padat
penduduk di Kota Medan tidak luput dari permasalahan ini. Tingkat literasi
keuangan digital yang masih rendah menjadi faktor utama yang membuat
masyarakat mudah tergiur dan terjebak dalam praktik pinjol ilegal. Puskesmas
PB Selayang Il sebagai pusat pelayanan kesehatan masyarakat yang ramai
dikunjungi warga menjadi lokasi strategis untuk menjangkau berbagai lapisan
masyarakat dalom kegiatan edukasi dan penyuluhan.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini hadir sebagai respons
nyata terhadap permasalahan tersebut. Melalui pendekatan edukasi
digitalisasi ekonomi, kegiatan ini dirancang untuk memberikan pemahaman
komprehensif kepada masyarakat mengenai cara mengenali, menghindari,
dan melaporkan praktik pinjol ilegal. Selain itu, peserta juga diedukasi
mengenai alternatif layanan keuangan digital yang legal, aman, dan
terdaftar di OJK sebagai solusi kebutuhan modal yang bertanggung jawab.

METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Puskesmas
PB Selayang I, Kecamatan Medan Selayang, Kota Medan, Sumatera Utara.
Kegiatan berlangsung selama satu hari penuh dengan melibatkan 45 peserta
yang terdiri atas pasien dan keluarga yang sedang menunggu pelayanan,
tenaga kesehatan dan staf puskesmas, serta masyarakat umum di sekitar
wilayah Kecamatan Medan Selayang.

Metode pelaksanaan kegiatan ini meliputi beberapa tahapan, yaitu: (1)
Ceramah Interaktif, narasumber dari tim pengabdian menyampaikan materi
mengenai fenomena pinjol ilegal di Indonesia, regulasi OJK, ciri-ciri pinjol ilegal,
dan dampak buruknya bagi masyarakat; (2) Diskusi Kelompok, peserta dibagi
ke dalam kelompok kecil untuk mendiskusikan pengalaman dan
permasalahan yang dihadapi terkait layanan keuangan digital; (3) Simulasi
Praktik, peserta digjarkan cara mengidentifikasi kelegalan sebuah platform
pinjaoman online menggunakan fitur pengecekan di website OJK; (4)
Pembagian Modul Edukasi, setiap peserta mendapatkan booklet panduan
berisi tips menghindari pinjol ilegal dan daftar fintech lending legal yang
terdaftar OJK; serta (5) Tanya Jawab dan Konsultasi, sesi interaktif untuk
menjawab pertanyaan dan memberikan solusi atas masalah keuangan yang
dihadapi peserta.

Evaluasi kegiatan dilakukan melalui pre-test dan post-test untuk mengukur
tingkat pemahaman peserta sebelum dan sesudah penyuluhan. Instrumen
evaluasi berupa kuesioner yang mencakup aspek pengetahuan tentang pinjol
ilegal, kemampuan mengidentifikasi platform keuangan yang aman, dan
pemahaman terhadap regulasi yang berlaku. Data hasil evaluasi kemudian
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dianalisis secara deskriptif kuantitatif untfuk melihat efektivitas kegiatan
penyuluhan yang dilaksanakan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan penyuluhan yang dilaksanakan di Puskesmas PB Selayang i
berjalan dengan lancar dan mendapat respons yang sangat antusias dari
para peserta. Kegiatan dibuka dengan sambutan dari Kepala Puskesmas PB
Selayang I yang menyambut baik inisiatif tim pengabdian karena
permasalahan pinjol ilegal memang dirasakan oleh banyak masyarakat di
wilayah tersebut.

Hasil pre-test menunjukkan bahwa sebagian besar peserta (78%) belum
memiliki pemahaman yang memadai tentang cara membedakan pinjol legal
dan ilegal. Sebanyak 62% peserta mengaku pernah menerima tawaran
pinjoman online melalui pesan singkat atau media sosial, dan 23% di
antaranya pernah menggunakan layanan tersebut tanpa mengetahui status
legalitasnya. Data ini mengindikasikan betapa pentingnya kegiatan edukasi
yang dilaksanakan.

Setelah kegiatan penyuluhan dilaksanakan, hasil post-test menunjukkan
peningkatan yang sangat signifikan. Sebanyak 91% peserta kini mampu
mengidentifikasi ciri-ciri pinjol ilegal dengan benar. Pemahaman peserta
tentang regulasi OJK meningkat dari rata-rata nilai 45 menjadi 82 (dari skala
100). Peserta juga menunjukkan peningkatan kepercayaan diri dalam
memanfaatkan layanan keuangan digital yang legal dan terpercaya. Sesi
diskusi kelompok mengungkap berbagai pengalaman nyata peserta
berhadapan dengan praktik pinjol ilegal, yang kemudian dijadikan bahan
pembelajaran bersama.

Simulasi praktik pengecekan legalitas platform pinjoman online melalui
website OJK mendapat antusias yang tinggi, terutama dari peserta yang
belum familiar dengan penggunaan internet untuk verifikasi informasi
keuangan. Peserta digjarkan langkah demi langkah cara mengakses menu
“Daftar Entitas llegal” di website OJK dan cara melaporkan pinjol ilegal melalui
saluran  aduan resmi. Kegiatan ini secara langsung meningkatkan
keterampilan digital peserta dalam mengakses dan memanfaatkan informasi
keuangan secara mandiri.

Edukasi digitalisasi ekonomi yang diberikan mencakup pengenalan
berbagai platform keuangan digital legal seperti dompet elektronik (e-wallet),
layanan perbankan digital, platform investasi terdaftar, dan koperasi simpan
pinjom berbasis digital. Pemahaman tentang ekosistem keuangan digital yang
sehat ini diharapkan dapat menjadi alternatif yang lebih aman bagi
masyarakat ketika membutuhkan layanan keuangan, sekaligus mengurangi
ketergantungan pada pinjol ilegal yang merugikan.
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KESIMPULAN

Kegiatan penyuluhan strategi mitigasi pinjoman online ilegal melalui
edukasi digitalisasi ekonomi di Puskesmas PB Selayang Il Kecamatan Medan
Selayang telah berhasil dilaksanakan dengan baik dan memberikan dampak
positif yang nyata bagi peserta. Kegiatan ini berhasil meningkatkan
pemahaman peserta tentang bahaya pinjol ilegal secara signifikan, yang
tercermin dari peningkatan nilai rata-rata pre-test ke post-test sebesar 37 poin.
Masyarakat kini memiliki pengetahuan dan keterampilan yang lebih baik
dalam mengenali, menghindari, dan melaporkan praktik pinjol ilegal.

Edukasi digitalisasi ekonomi yang diberikan terbukti efektif sebagai
pendekatan mitigasi yang tidak hanya memberikan pengetahuan teoritis,
tetapi juga keterampilan praktis yang dapat langsung diterapkan oleh
masyarakat. Kegiatan serupa perlu direplikasi secara lebih luas di berbagai
fasilitas publik lainnya untuk menjangkau lebih banyak lapisan masyarakat.
Diperlukan pula sinergi antara pemerintah, institusi pendidikan, OJK, dan
komunitas masyarakat dalam upaya mewujudkan masyarakat cerdas finansial
yang tangguh menghadapi ancaman pinjol ilegal di era digitalisasi ekonomi.
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